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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam bab ketiga, maka penulis 

dapat memberikan kesimpulan yang merupakan jawaban singkat dari isi 

pembahasan atas permasalahan dalam penulisan skripsi ini, yakni sebagai berikut: 

1) Upaya Kepolisian Dalam Menanggulangi Efek Penyalahgunaan Lem 

Ehabond Dikalangan Remaja 

Upaya kepolisian dalam hal menanggulangi efek penyalahgunaan lem 

ehabond dikalangan remaja merupakan kegiatan yang dilakukan oleh para 

penyidik selaku penegak hukum untuk memberantas serta memusnahkan 

perbuatan-perbuatan yang sudah menjadi kebiasaan para remaja penghirup 

lem ehabond,  agar tidak ada lagi korban yang disebabkan dari ganasnya efek 

menghirup uap lem ehabond yang dapat menyebabkan mati mendadak. 

Upaya-upaya yang akan dilakukan oleh pihak kepolisian dalam hal 

menanggulangi remaja yang menyalahgunakan lem ehabon adalah melakukan 

tindakan pemanggilan, penangkapan, penahanan, penggeledahan dan 

penyitaan sebagaimana yang menjadi tugas pokok dari pihak kepolisian, serta 

memberi pembinaan, baik bimbingan teknis maupun taktis terhadap remaja 

yang menyalahgunakan lem ehabond dengan tujuan untuk memberikan 

perlindungan serta penyelamatan para generasi dari ganasnya pergaulan yang 

dapat menyebabkan rusaknya pribadi setiap remaja yang menyalahgunakaan 

lem ehabond tersebut. 
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2) Bentuk Sanksi Hukum Yang Diberikan Kepada Remaja Yang 

Menghirup  Lem Ehabond 

Bentuk sanksi yang akan diberikan kepada remaja yang menghirup uap 

lem ehabond adalah sanksi sebagaimana yang dirumuskan didalam undang-

undang nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika, dikarenakan oleh BNN 

(Badan Narkotika Nasional) sanksi  terhadap penyalahgunaan lem ehabond 

belum diatur dalam suatu peraturan sebab kasus dari penyalahgunaan lem 

ehabond ini merupakan kasus baru. Sehingga itu sanksi dari penyalahgunaan 

lem ehabond untuk sementara waktu diatur didalam peraturan tentang tentang 

penyalahgunaan narkotika. 

Adapun alasan mengapa sanksi penyalahgunaan lem ehabond harus 

dirumuskan didalam peraturan tentang penyalahgunaan narkotika dikarenakan 

efek dari penyalahgunaan lem ehabond sama seperti efek penyalahgunaan 

narkotika, dimana menghirup uap lem ehabond dapat memberikan sensasi 

yang memabukkan namun dampaknya itu dapat menyerang susunan saraf di 

otak sehingga bisa menyebabkan kecanduan. Akibat dari kecanduan tersebut 

akhirnya ngelem sudah menjadi kebiasaan para remaja dan akibat daripada 

kebiasaan menghirup lem ehabond dalam waktu yang singkat bisa 

menimbulkan kerusakan otak sehingga meyebabkan mati mendadak. Oleh 

karena itu, pihak yang berwenang dapat memberikan sanksi berupa penahanan 

untuk diberikan  pengarahan serta bimbingan yang tegas agar dapat membuat 

jera para kepada para penghirup lem ehabond. 
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5.2 SARAN 

Berdasarkan pembahasan dalam penulisan skripsi ini, maka sebagai 

penutup atau akhir dari penulisan skripsi ini, maka penulis akan memberikan 

saran sebagai berikut: 

1) Dalam rangka memberi ketegasan terhadap para penghirup uap lem 

ehabond, maka disarankan oleh pihak pemerintah khususnya para 

penegak hukum untuk dapat memberikan suatu aturan tersendiri terhadap 

kasus penyalahgunaan lem ehabond, dikarenakan masalah ini sudah 

sangat marak terjadi dan sudah menelan korban. 

2) Dalam menanggulangi penyalahgunaan lem ehabond dikalangan remaja 

saat ini, maka disarankan oleh semua pihak, baik pihak kepolisian, 

lembaga penanganan narkoba, serta peran aktif dari masyarakat untuk 

dapat memberikan perhatian penuh serta dapat melakukan tindakan secara 

tegas terhadap para remaja yang menyalahgunakan lem ehabond, karena 

menghirup uap lem ehabond sudah menjadi kebiasaan remaja saat ini. 

3) Dalam mengatasi maraknya kejadian penyalahgunaan lem ehabond yang 

terjadi dikalangan remaja saat ini, maka penulis menyarankan agar 

pemerintah atau pihak-pihak yang terkait dapat segera mengambil 

tindakan untuk mensosialisasikan tentang batasan-batasan penjualan lem 

ehabond yang ada di toko-toko, warung, supermarket atau tempat-tempat 

penjualan lainnya, agar supaya penjualan lem ehabond itu tidak bebas 

untuk dijual kepada remaja. 


